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Abstract 
This study presents an analysis of the perceptions and accounting knowledge of micro, small, and medium 
enterprises (MSMEs) in the preparation of financial statements in Labuan Bajo. The research employed a 
qualitative approach through in-depth interviews with MSME owners. The population in this study 
comprised all MSME actors in Labuan Bajo whose businesses have been operating for at least one year 
and who prepare financial reports. The sample was selected using a judgmental sampling technique, 
resulting in five MSME participants. The analysis revealed that most MSME owners possess a basic 
understanding of the importance of financial statements but often lack comprehension of the technical and 
regulatory aspects involved. Key obstacles to proper financial reporting include limited human resources 
and a lack of awareness among MSME actors regarding the importance of preparing financial statements 
in accordance with applicable standards. The study also identifies several efforts that can be undertaken 
to enhance accounting knowledge and skills among MSMEs, including the provision of affordable and 
accessible training programs and the development of practical guidelines for financial reporting. The 
implications of these findings can assist local governments, educational institutions, and business 
communities in designing more effective support programs for MSMEs in Labuan Bajo to improve financial 
reporting quality and support sustainable economic growth. 
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Abstrak 
Penelitian ini menyajikan analisis tentang persepsi dan pengetahuan akuntansi dari pelaku usaha mikro, 
kecil, dan menengah (UMKM) dalam penyusunan laporan keuangan di Labuan Bajo. Metode penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan wawancara mendalam terhadap pemilik UMKM. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku UMKM yang ada di Labuan Bajo yang usahanya sudah berjalan 
minimal satu tahun dan membuat laporan keuangan. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan 
menggunakan teknik judgemental sampling sehingga sampel berjumlah 5 pelaku UMKM. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM memiliki pengetahuan dasar tentang pentingnya 
laporan keuangan namun sering kali kurang memahami aspek teknis dan regulasi yang terlibat. Faktor-
faktor seperti keterbatasan sumber daya manusia dan kurangnya kesadaran dari pelaku UMKM sendiri 
untuk menyusun laporan keuangan dengan baik sesuai standar yang berlaku menjadi hambatan utama 
dalam penyusunan laporan keuangan. Penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa upaya yang bisa 
dilakukan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan akuntansi di kalangan UMKM, termasuk 
penyediaan pelatihan yang terjangkau dan mudah diakses, serta pengembangan panduan praktis dalam 
penyusunan laporan keuangan. Implikasi dari temuan ini dapat membantu pemerintah lokal, lembaga 
pendidikan, dan komunitas bisnis untuk merancang program pendampingan yang lebih efektif bagi UMKM 
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di Labuan Bajo guna meningkatkan kualitas pelaporan keuangan dan mendukung pertumbuhan ekonomi 
yang berkelanjutan. 

Kata kunci: persepsi, pengetahuan akuntansi, UMKM, laporan keuangan 
 
 
PENDAHULUAN 

Pe$mulihan e$ko$no$mi di te$ngah be$rbagai disrupsi tidak hanya be$rgantung pada pe$rusahaan 
be$sar, te$tapi juga pada ko$ntribusi Usaha Mikro$, Ke$cil, dan Me$ne$ngah (UMKM). Di 
Indo$ne$sia, UMKM me$me$gang pe$ran pe$nting dalam me$ndo$ro$ng pe$re$ko$no$mian lo$kal dan 
me$nye$diakan lapangan ke$rja, te$rmasuk di Labuan Bajo$. Namun, banyak UMKM 
me$nghadapi tantangan dalam hal manaje$me$n ke$uangan. Be$be$rapa pe$rmasalahan utama 
yang dihadapi UMKM antara lain te$rbatasnya akse$s te$rhadap pe$rmo$dalan, minimnya 
infrastruktur ke$uangan yang me$ndukung, se$rta re$ndahnya pe$mahaman pe$laku usaha 
te$rhadap manaje$me$n ke$uangan dan akuntansi yang baik (Yunita e$t al., 2024). Ke$le$mahan 
ini turut me$me$ngaruhi ke$mampuan pe$laku UMKM dalam me$nyusun lapo$ran ke$uangan 
yang se$suai de$ngan standar yang be$rlaku. 

Lapo$ran ke$uangan me$rupakan alat pe$nting dalam me$nilai kine$rja usaha, me$ne$ntukan arah 
pe$ngambilan ke$putusan, se$rta me$mpe$ro$le$h ke$pe$rcayaan dari pihak e$kste$rnal se$pe$rti 
inve$sto$r, le$mbaga ke$uangan, dan pe$me$rintah (Zae$lani, 2019). Namun be$rdasarkan 
o$bse$rvasi awal, masih banyak pe$laku UMKM di Labuan Bajo$ yang be$lum me$nyusun 
lapo$ran ke$uangan se$cara siste$matis. Se$bagian hanya me$ncatat pe$masukan dan 
pe$nge$luaran se$cara se$de$rhana, bahkan ada yang sama se$kali tidak me$mbuat lapo$ran 
ke$uangan untuk usahanya. Te$muan ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian Dharma e$t al., (2023), 
yang me$nyatakan bahwa banyak pe$laku UMKM masih me$mbuat lapo$ran ke$uangan 
se$cara info$rmal dan tidak te$rpe$rinci. 

Ke$te$rbatasan pe$mahaman pe$laku UMKM te$rhadap akuntansi juga dipe$rkuat o$le$h 
pe$rnyataan Mutiah (2019), yang me$nye$butkan bahwa hambatan utama dalam pe$nyusunan 
lapo$ran ke$uangan adalah kurangnya pe$nge$tahuan te$rhadap standar akuntansi. Padahal, 
pe$mahaman akuntansi dasar, khususnya dalam pe$nyusunan lapo$ran ke$uangan, sangat 
pe$nting untuk me$nilai ko$ndisi usaha dan me$ne$ntukan langkah strate$gis (Se$tyawati & 
He$rmawan, 2018). Se$lain itu, info$rmasi yang te$rkandung dalam lapo$ran ke$uangan dapat 
me$mbantu pe$laku UMKM dalam me$ne$ntukan ke$butuhan mo$dal, me$lihat ko$ndisi 
ke$uangan, dan me$narik minat inve$sto$r (Santiago$ & E$stiningrum, 2021). 

Se$bagai upaya untuk me$ningkatkan kualitas lapo$ran ke$uangan UMKM, De$wan Standar 
Akuntansi Ke$uangan Ikatan Akuntan Indo$ne$sia (DSAK IAI) te$lah me$nge$sahkan Standar 
Akuntansi Ke$uangan E$ntitas Mikro$, Ke$cil, dan Me$ne$ngah (SAK E$MKM) pada tahun 
2016 yang e$fe$ktif dibe$rlakukan se$jak 1 Januari 2018. SAK E$MKM disusun se$cara 
se$de$rhana dan ditujukan khusus bagi UMKM, de$ngan me$nggunakan basis biaya histo$ris 
dan pe$ngakuan transaksi yang se$suai de$ngan ke$butuhan me$re$ka (IAI, 2016). Namun, 
imple$me$ntasi standar ini masih be$lum o$ptimal, te$rutama di dae$rah-dae$rah se$pe$rti Labuan 
Bajo$, yang no$tabe$ne$ me$miliki ke$te$rbatasan dalam hal akse$s pe$latihan dan pe$ndampingan 
akuntansi. 

O$le$h kare$na itu, pe$mahaman pe$laku UMKM te$ntang akuntansi se$rta pe$rse$psi te$rhadap 
pe$nyusunan lapo$ran ke$uangan me$njadi fakto$r krusial dalam me$ndukung pe$nge$mbangan 
usaha. Pe$rse$psi, yang me$rupakan pro$se$s me$mahami dan me$nginte$rpre$tasikan info$rmasi 
(Risal e$t al., 2020), se$rta pe$nge$tahuan se$bagai pe$mahaman te$rhadap fakta dan info$rmasi 
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yang re$le$van (Be$lkao$ui, 2000), me$njadi dasar pe$nting dalam me$nilai ke$siapan pe$laku 
UMKM dalam me$nyusun lapo$ran ke$uangan yang akurat, re$le$van, dan be$rmanfaat bagi 
pe$ngambilan ke$putusan usaha. Be$rdasarkan hal te$rse$but, pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk 
me$nganalisis pe$rse$psi pe$laku UMKM te$rhadap pe$nyusunan lapo$ran ke$uangan, 
me$nge$valuasi tingkat pe$nge$tahuan akuntansi pe$laku UMKM, se$rta me$ngkaji praktik 
pe$nyusunan lapo$ran ke$uangan yang dilakukan o$le$h pe$laku UMKM di Labuan Bajo$. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Lapo$ran ke$uangan me$rupakan pe$nyajian te$rstruktur yang me$nggambarkan po$sisi dan 
kine$rja ke$uangan suatu e$ntitas, me$liputi ase$t, liabilitas, e$kuitas, pe$ndapatan, be$ban, se$rta 
arus kas, yang digunakan se$bagai dasar pe$ngambilan ke$putusan e$ko$no$mi (IAI, 2009). 
Untuk me$ndukung pe$laku Usaha Mikro$, Ke$cil, dan Me$ne$ngah (UMKM) dalam 
pe$nyusunan lapo$ran ke$uangan, De$wan Standar Akuntansi Ke$uangan Ikatan Akuntansi 
Indo$ne$sia (DSAK IAI) me$nge$mbangkan Standar Akuntansi Ke$uangan E$ntitas Mikro$, 
Ke$cil, dan Me$ne$ngah (SAK E$MKM) yang le$bih se$de$rhana dan mudah dipahami 
dibandingkan de$ngan SAK E$TAP. Standar ini be$rtujuan me$mudahkan pe$laku UMKM 
dalam me$nyusun lapo$ran ke$uangan se$cara praktis, se$kaligus me$mbantu para pe$laku 
UMKM me$ngakse$s pe$ndanaan dari pihak ke$tiga de$ngan lapo$ran ke$uangan yang le$bih 
je$las dan te$rpe$rcaya (IAI, 2016). 
Pe$rse$psi, se$bagai pro$se$s individu dalam me$nafsirkan dan me$mbe$ri makna te$rhadap 
rangsangan yang dite$rima inde$ra, sangat dipe$ngaruhi o$le$h pe$ngalaman, karakte$ristik 
pribadi, dan situasi te$rte$ntu (Simbo$lo$n, 2007; Kusuma & Lutfiany, 2019). Dalam ko$nte$ks 
o$rganisasi, pe$rse$psi me$njadi pe$nting kare$na pe$rilaku individu le$bih dipe$ngaruhi o$le$h 
bagaimana individu te$rse$but me$mahami re$alitas daripada re$alitas itu se$ndiri (Priliandani 
e$t al., 2020). Pe$rse$psi pe$laku UMKM te$rhadap lapo$ran ke$uangan me$nce$rminkan 
pandangan subje$ktifnya me$nge$nai pe$ntingnya pe$ncatatan ke$uangan dalam me$njalankan 
usaha. Pe$rse$psi po$sitif te$rhadap akuntansi akan me$ndo$ro$ng pe$laku UMKM untuk le$bih 
sadar akan pe$ntingnya pe$nyusunan lapo$ran ke$uangan yang akurat dan be$rmanfaat, yang 
dapat dilihat dari pe$nilaian pe$laku UMKM te$rhadap manfaat dan pe$ntingnya lapo$ran 
ke$uangan se$rta tingkat ke$sulitan dalam me$mahaminya. 
Se$lain itu, pe$nge$tahuan akuntansi me$rupakan pe$mahaman te$ntang prinsip, me$to$de$, dan 
praktik dalam pe$nyusunan, analisis, inte$rpre$tasi, se$rta pe$lapo$ran info$rmasi ke$uangan, 
te$rmasuk pe$ncatatan transaksi bisnis dan pe$nyusunan lapo$ran ke$uangan se$bagai dasar 
pe$ngambilan ke$putusan (Linawati, 2015). Pe$nge$tahuan ini sangat pe$nting bagi pe$laku 
UMKM kare$na me$njadi dasar e$valuasi kine$rja ke$uangan usaha se$rta me$mbantu 
ke$lancaran pe$nge$lo$laan bisnis. Indikato$r pe$nge$tahuan akuntansi pada pe$laku UMKM 
me$liputi familiaritas de$ngan istilah-istilah dasar se$pe$rti ne$raca, lapo$ran laba rugi, dan arus 
kas; pe$nge$tahuan me$nge$nai je$nis lapo$ran ke$uangan yang wajib dibuat me$nurut standar 
akuntansi UMKM; pe$ngalaman me$ngikuti pe$latihan atau se$minar akuntansi; sumbe$r 
info$rmasi akuntansi dan ke$uangan yang digunakan; se$rta pandangan te$ntang pe$ntingnya 
pe$nge$tahuan akuntansi untuk ke$lancaran usaha.  

De$ngan pe$mahaman yang me$madai, pe$laku UMKM dapat me$ningkatkan ke$mampuan 
me$re$ka dalam me$nge$lo$la ke$uangan se$cara e$fe$ktif dan me$ndukung pe$rtumbuhan usaha 
se$cara be$rke$lanjutan. 
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METODE 

Pe$ne$litian ini me$nggunakan pe$nde$katan kualitatif untuk me$mpe$ro$le$h pe$mahaman 
me$ndalam me$nge$nai pe$rse$psi dan pe$nge$tahuan akuntansi pe$laku Usaha Mikro$, Ke$cil, dan 
Me$ne$ngah (UMKM) te$rhadap pe$nyusunan lapo$ran ke$uangan di Labuan Bajo$, Kabupate$n 
Manggarai Barat. Lo$kasi ini dipilih kare$na me$rupakan de$stinasi pariwisata yang 
be$rke$mbang pe$sat de$ngan pe$ran UMKM yang signifikan dalam me$ndukung 
pe$re$ko$no$mian lo$kal.  

Po$pulasi dalam pe$ne$litian ini adalah se$luruh pe$laku UMKM yang be$rada di wilayah 
Labuan Bajo$. Te$knik pe$ngambilan sampe$l yang digunakan adalah judgme$ntal sampling, 
yaitu te$knik no$n-pro$babilitas di mana pe$ne$liti me$milih info$rman be$rdasarkan 
pe$rtimbangan bahwa info$rman me$miliki info$rmasi yang re$le$van dan se$suai de$ngan fo$kus 
pe$ne$litian (Malho$tra, 2005). Te$knik ini dipilih kare$na pe$ne$litian tidak me$ne$kankan pada 
jumlah re$spo$nde$n yang be$sar, me$lainkan pada ke$dalaman info$rmasi, dan pe$ngambilan 
sampe$l dihe$ntikan apabila data yang dipe$ro$le$h sudah me$nunjukkan po$la be$rulang atau 
je$nuh. 

Je$nis data yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah data kualitatif. Data dipe$ro$le$h dari 
dua sumbe$r utama, yaitu data prime$r dan data se$kunde$r. Data prime$r dikumpulkan 
me$lalui o$bse$rvasi langsung di lapangan, wawancara me$ndalam de$ngan pe$laku UMKM, 
dan do$kume$ntasi, se$me$ntara data se$kunde$r dipe$ro$le$h dari lite$ratur, buku, jurnal ilmiah, 
lapo$ran, dan do$kume$n lain yang re$le$van. Untuk me$njamin ke$absahan data, pe$ne$liti 
me$nggunakan triangulasi sumbe$r dan triangulasi waktu, yaitu de$ngan me$mbandingkan 
data dari be$be$rapa narasumbe$r dan me$ngumpulkannya dalam waktu be$rbe$da guna 
me$mastikan ko$nsiste$nsi info$rmasi. 

Analisis data dilakukan se$cara kualitatif de$ngan pe$nde$katan induktif, yaitu 
me$mbandingkan te$muan lapangan de$ngan te$o$ri yang re$le$van untuk me$ne$mukan po$la, 
makna, dan pe$mahaman yang me$ndalam te$rhadap fe$no$me$na yang dite$liti. Pro$se$s analisis 
data dilakukan me$lalui e$mpat tahapan, yaitu: pe$rtama, pe$ngumpulan data dari be$rbagai 
sumbe$r prime$r dan se$kunde$r; ke$dua, re$duksi data untuk me$nyaring dan me$rangkum 
info$rmasi pe$nting; ke$tiga, pe$nyajian data dalam be$ntuk uraian naratif yang je$las dan 
siste$matis; dan ke$e$mpat, pe$narikan simpulan be$rdasarkan hasil analisis yang be$rtujuan 
untuk me$njawab rumusan masalah pe$ne$litian se$cara te$rpe$rinci. 

 
HASIL DAN DISKUSI 

Pe$ne$litian ini be$rlo$kasi di Labuan Bajo$, Kabupate$n Manggarai Barat yang me$rupakan 
de$stinasi pariwisata yang be$rke$mbang pe$sat de$ngan pe$rtumbuhan e$ko$no$mi signifikan di 
Indo$ne$sia. Saat ini te$rdapat 152 UMKM yang te$rse$bar di be$rbagai se$kto$r se$pe$rti 
ke$rajinan, kuline$r, ako$mo$dasi, industri kre$atif, se$rta pe$rtanian dan pe$rikanan. Namun, 
se$bagian pe$laku UMKM masih me$nggunakan lapo$ran ke$uangan yang sangat se$de$rhana 
atau bahkan tidak me$nyusun lapo$ran ke$uangan sama se$kali akibat kurangnya 
pe$nge$tahuan akuntansi. Ko$ndisi ini be$rdampak pada pe$nge$lo$laan usaha, kare$na tanpa 
lapo$ran ke$uangan yang te$pat, pe$laku UMKM sulit me$mantau dan me$nge$mbangkan 
usahanya se$cara o$ptimal. 

Be$rdasarkan hasil wawancara de$ngan lima pe$laku UMKM di Labuan Bajo$, pe$rse$psi 
te$rkait pe$nyusunan lapo$ran ke$uangan me$nunjukkan bahwa lapo$ran ke$uangan dianggap 
se$bagai instrume$n pe$nting dalam pe$nge$lo$laan usaha, khususnya untuk me$mantau ko$ndisi 
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ke$uangan, me$ngide$ntifikasi ke$untungan maupun ke$rugian, se$rta me$nge$ndalikan arus kas 
usaha. Hasil ini se$jalan de$ngan te$muan Ika & Agus (2022) yang me$nyatakan bahwa 
lapo$ran ke$uangan me$mbe$rikan info$rmasi me$nge$nai pe$rke$mbangan usaha. Se$lain itu, 
lapo$ran ke$uangan be$rfungsi se$bagai dasar pe$ngambilan ke$putusan yang e$fe$ktif dalam 
o$pe$rasio$nal usaha de$ngan me$mbe$rikan gambaran ko$mpre$he$nsif me$nge$nai ko$ndisi 
ke$uangan dan me$mfasilitasi pe$re$ncanaan se$rta pe$nge$lo$laan ke$uangan yang le$bih 
te$rstruktur. 

Namun, te$rdapat ke$ndala signifikan dalam pe$nyusunan lapo$ran ke$uangan yang te$rstruktur 
dan se$suai standar, yang dise$babkan o$le$h ke$te$rbatasan pe$nge$tahuan akuntansi dan 
pe$mahaman te$rhadap ko$mpo$ne$n lapo$ran ke$uangan. Se$bagian be$sar lapo$ran yang dibuat 
masih be$rsifat se$de$rhana dan be$lum me$me$nuhi standar fo$rmal yang diharapkan. 
Pe$nggunaan lapo$ran ke$uangan se$bagai syarat pe$ngajuan kre$dit ke$ le$mbaga ke$uangan juga 
masih te$rbatas kare$na kurangnya do$kume$ntasi yang me$madai. Me$skipun be$be$rapa pe$laku 
usaha te$lah me$ngikuti pe$latihan akuntansi yang me$mbantu me$ningkatkan pe$mahaman, 
ke$ndala dalam praktik te$tap dirasakan, te$rutama o$le$h pe$laku de$ngan latar be$lakang no$n-
akuntansi dan usia yang le$bih lanjut. De$ngan de$mikian, te$rdapat ke$se$njangan antara 
ke$sadaran akan pe$ntingnya lapo$ran ke$uangan dan ke$mampuan te$knis dalam 
me$ngimple$me$ntasikannya se$cara o$ptimal. 

Se$me$ntara itu, tingkat pe$nge$tahuan akuntansi yang dimiliki masih te$rgo$lo$ng be$lum 
me$madai untuk me$nyusun lapo$ran ke$uangan se$suai de$ngan standar yang be$rlaku. Praktik 
pe$nyusunan lapo$ran ke$uangan pada umumnya masih dilakukan se$cara manual dan 
se$de$rhana, me$skipun be$be$rapa pe$laku UMKM te$lah me$ngikuti pe$latihan yang 
dise$le$nggarakan o$le$h pe$me$rintah yang me$nge$nalkan ko$nse$p dasar lapo$ran ke$uangan se$rta 
pe$nggunaan aplikasi se$bagai alat bantu dalam pe$nyusunan. Namun, imple$me$ntasi ilmu 
yang dipe$ro$le$h dalam pe$latihan te$rse$but masih me$nghadapi be$rbagai ke$ndala, khususnya 
bagi pe$laku usaha yang tidak me$miliki latar be$lakang akuntansi dan ke$te$rampilan te$knis 
yang me$madai. Te$rdapat variasi dalam tingkat ke$sadaran dan ke$pe$dulian te$rhadap 
pe$ntingnya pe$nyusunan lapo$ran ke$uangan, di mana se$bagian awalnya me$re$me$hkan, 
namun ke$mudian me$nyadari manfaat pe$ncatatan yang le$ngkap dan siste$matis. 

Ke$ndala utama yang dihadapi me$liputi ke$te$rbatasan pe$mahaman te$rhadap istilah dan je$nis 
lapo$ran ke$uangan se$pe$rti ne$raca, lapo$ran laba rugi, dan arus kas, se$rta ke$sulitan dalam 
pe$ne$rapan praktisnya. Me$to$de$ pe$ncatatan yang digunakan be$rvariasi, mulai dari 
pe$ncatatan manual se$de$rhana hingga pe$nggunaan aplikasi, de$ngan se$bagian pe$laku usaha 
masih me$nganggap me$to$de$ manual cukup me$madai me$skipun kurang o$ptimal. Te$muan 
ini se$laras de$ngan pe$ne$litian Khadijah & Purba (2021), yang me$nyatakan bahwa pe$laku 
UMKM se$ring kali le$bih fo$kus pada aspe$k o$pe$rasio$nal se$hingga pe$nge$lo$laan ke$uangan 
dan pe$nguasaan pe$nge$tahuan akuntansi me$njadi te$rabaikan, padahal pe$nge$tahuan 
akuntansi me$rupakan landasan pe$nting dalam pe$ncatatan, pe$nge$lo$mpo$kan, dan 
pe$ringkasan ke$jadian e$ko$no$mi untuk me$ndukung pro$se$s pe$ngambilan ke$putusan bisnis 
(Karimah e$t al., 2024).   

Hasil pe$ne$litian juga me$nunjukkan bahwa praktik pe$nyusunan lapo$ran ke$uangan masih 
sangat be$rvariasi dan be$lum se$pe$nuhnya me$ngacu pada standar yang dite$tapkan, yaitu 
Standar Akuntansi Ke$uangan E$ntitas Mikro$, Ke$cil, dan Me$ne$ngah (SAK E$MKM). 
Se$bagian ke$cil pe$laku usaha te$lah me$manfaatkan aplikasi yang dipe$rke$nalkan dalam 
pe$latihan o$le$h Dinas Pe$rindustrian, Pe$rdagangan, Ko$pe$rasi, dan UKM, dan me$ngakui 
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bahwa pe$nggunaan aplikasi te$rse$but cukup me$mbantu dalam me$mpe$rmudah pro$se$s 
pe$nyusunan lapo$ran ke$uangan. Namun, se$bagian be$sar pe$laku UMKM masih 
me$ngandalkan pe$ncatatan manual yang se$de$rhana, de$ngan se$bagian hanya me$ncatat 
transaksi harian be$rdasarkan ingatan, tanpa siste$m yang siste$matis dan se$suai standar. 
Hambatan utama yang dihadapi adalah re$ndahnya pe$mahaman te$rhadap mate$ri yang 
disampaikan dalam pe$latihan, te$rutama kare$na ke$te$rbatasan pe$nge$tahuan dasar di bidang 
akuntansi. Ko$ndisi ini me$ngakibatkan re$ndahnya kualitas lapo$ran ke$uangan yang 
dihasilkan. 

Fe$no$me$na ini se$jalan de$ngan te$muan Wulan (2020), yang me$nyatakan bahwa 
pe$nggunaan siste$m info$rmasi akuntansi se$cara signifikan be$rpe$ngaruh te$rhadap kualitas 
lapo$ran ke$uangan. Ke$tidakse$suaian praktik pe$ncatatan de$ngan standar akuntansi 
me$nye$babkan info$rmasi yang dihasilkan kurang akurat dan tidak andal, se$hingga lapo$ran 
ke$uangan yang disusun tidak dapat digunakan se$bagai alat pe$rtanggungjawaban ataupun 
dasar dalam pe$ngambilan ke$putusan strate$gis, te$rmasuk dalam pe$ngajuan pe$ndanaan 
ke$pada pihak e$kste$rnal. Hal ini dipe$rkuat o$le$h te$muan No$riska & Tine$ka (2023), yang 
me$nunjukkan bahwa re$ndahnya kualitas pe$lapo$ran ke$uangan me$nye$babkan pe$laku 
UMKM me$ngalami ke$sulitan dalam me$mpe$ro$le$h akse$s pe$mbiayaan dari le$mbaga 
ke$uangan se$pe$rti pe$rbankan dan inve$sto$r, me$ngingat lapo$ran ke$uangan me$njadi salah satu 
syarat utama dalam pro$se$s pe$ngajuan kre$dit. 

Dari lima re$spo$nde$n yang diwawancarai, hanya satu yang te$lah me$ngimple$me$ntasikan 
aplikasi akuntansi dalam praktik bisnisnya, me$nunjukkan bahwa ado$psi te$kno$lo$gi dalam 
pe$nge$lo$laan ke$uangan masih sangat re$ndah. Ko$ndisi ini me$ne$gaskan bahwa pe$laku 
UMKM yang me$miliki pe$mahaman le$bih baik te$rhadap prinsip-prinsip akuntansi 
diharapkan mampu me$ningkatkan ko$mpe$te$nsinya dalam pe$nyusunan lapo$ran ke$uangan 
se$cara me$nye$luruh dan te$rstruktur. Se$jalan de$ngan pe$ndapat Anisa e$t al., (2020), 
pe$ningkatan ke$mampuan akuntansi akan me$ndo$ro$ng pe$laku usaha untuk me$nghasilkan 
lapo$ran ke$uangan yang le$bih be$rkualitas dan be$rmanfaat, baik untuk ke$pe$ntingan inte$rnal 
usaha maupun dalam me$njalin ke$rja sama e$kste$rnal, te$rmasuk dalam me$mpe$ro$le$h 
pe$ndanaan. O$le$h kare$na itu, inte$rve$nsi yang le$bih inte$nsif dalam be$ntuk pe$latihan 
be$rke$lanjutan dan pe$ndampingan te$knis sangat dibutuhkan untuk me$ningkatkan lite$rasi 
akuntansi dan me$ndo$ro$ng digitalisasi dalam pe$lapo$ran ke$uangan UMKM. 
 
KESIMPULAN 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian, dapat disimpulkan bahwa te$rdapat ke$sadaran akan 
pe$ntingnya lapo$ran ke$uangan dalam pe$nge$lo$laan usaha, khususnya dalam me$mahami 
ko$ndisi ke$uangan, me$nge$ndalikan arus kas, dan me$ndukung pe$ngambilan ke$putusan. 
Namun, ke$mampuan dalam me$nyusun lapo$ran ke$uangan yang se$suai de$ngan standar 
akuntansi masih te$rbatas. Me$skipun se$bagian te$lah me$ngikuti pe$latihan dari instansi 
te$rkait, imple$me$ntasi pe$nge$tahuan akuntansi dalam praktik masih be$lum o$ptimal akibat 
re$ndahnya lite$rasi akuntansi dan ke$te$rbatasan pe$mahaman te$knis. Se$bagian be$sar 
re$spo$nde$n masih me$nggunakan me$to$de$ manual yang se$de$rhana, dan hanya satu info$rman 
yang me$manfaatkan aplikasi pe$nyusunan lapo$ran ke$uangan, yang me$nce$rminkan 
re$ndahnya tingkat ado$psi te$kno$lo$gi di kalangan UMKM.  
Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian, pe$laku UMKM disarankan untuk me$ningkatkan ko$mpe$te$nsi 
dalam akuntansi me$lalui pe$latihan fo$rmal maupun pe$mbe$lajaran mandiri guna me$nunjang 
ke$mampuan me$nyusun lapo$ran ke$uangan yang se$suai standar. Pe$nggunaan te$kno$lo$gi 
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akuntansi juga pe$rlu diado$psi guna me$ningkatkan e$fisie$nsi dan akurasi pe$ncatatan 
ke$uangan. Se$lain itu, pe$laku UMKM pe$rlu me$mbangun siste$m pe$ncatatan yang rutin se$rta 
me$manfaatkan pe$ndampingan dari te$naga ahli untuk me$mpe$rkuat pe$nge$lo$laan ke$uangan. 
Bagi pe$ne$liti se$lanjutnya, disarankan untuk me$mpe$rluas cakupan dan ke$dalaman 
pe$ne$litian, te$rmasuk me$nge$valuasi e$fe$ktivitas pe$latihan se$rta me$nge$mbangkan alat bantu 
pe$ncatatan yang se$suai de$ngan karakte$ristik dan ke$butuhan UMKM. Ko$labo$rasi lintas 
se$kto$r juga pe$nting untuk me$mastikan hasil pe$ne$litian dapat dite$rapkan se$cara praktis di 
lapangan. 
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